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MOTO 

"Jika kamu tidak mengikuti apa yang ada di hatimu, kamu mungkin akan berakhir 

menghabiskan sisa waktumu dengan berharap pada yang sudah terlewat." 
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setiap saat, juga untuk diri sendiri dengan perjuangan yang tak mudah, dan juga 

untuk teman teman seperjuangan. 
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ABSTRAK 

RISDA ANDINI 

402023101 

 

ASUHAN KEPERAWATAN PADA PASIEN STROKE INFARK DENGAN 

EMFISEMA PULMONAL DI RUANG GICU RSUD AL-IHSAN 

PROVINSI JAWA BARAT DENGAN PENDEKATAN EBN: TERAPI 

MUROTTAL  

 

Latar belakang: Stroke adalah kerusakan pada otak yang muncul mendadak, 

progresif, dan cepat akibat gangguan peredaran darah otak non traumatik. Hasil 

data Riset Kesehatan Dasar Indonesia (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan 

prevalensi penyakit stroke di Indonesia berdasarkan diagnosis dokter rata-rata 

sebesar 10,9 per mil dengan prevalensi stroke di Provinsi Jawa Barat sebesar 11,4 

per mil (Kemenkes RI, 2018). Tujuan: Mampu melakukan asuhan keperawatan 

dengan cara pendekatan proses keperawatan secara langsung dan komprehensif 

pada pasien stroke infark dengan gangguan pertukaran gas. Metode: dalam 

penyusunan karya ilmiah akhir ini penyusunan menggunakan metode deskriftif 

dengan tipe studi kasus. Hasil: pada saat pengakjian, ditemukan mengalami 

perubahan pada status hemodinamika. Diagnosa keperawatan yang muncul 

berdasarkan data yaitu gangguan pertukaran gas sehingga intervensi yang 

diberikan yaitu memberikan terapi non farmakologi terapi murottal. Implementasi 

yang dilakukan adalah observasi, terapuetik, edukasi dan kolaborasi. 

Kesimpulan: setelah diberikan asuhan keperawatan didapatkan hasil adanya 

perubahan pada status hemodinakima terhadap saturasi oksigen. Rekomendasi: 

dalam pemberian intervensi terapi murottal dapat mengatasi perubahan 

hemodinamika pada pasien stroke infark jika dilakukan secara rutin. 

Keyword: Gangguan Pertukaran Gas, Stroke Infark, Terapi Murottal 

 

 

 

 

 

 



 
 

viii 
 
 

ABSTRACT  

RISDA ANDINI  

402023101 

 

NURSING CARE FOR INFARCTION STROKE PATIENTS WITH 

PULMONAL EMPHYSEMA IN THE GICU ROOM OF AL-IHSAN RSUD 

WEST JAVA PROVINCE USING THE EBN APPROACH: MUROTTAL 

THERAPY  

 

Background: Stroke is damage to the brain that appears suddenly, progressively 

and rapidly due to non-traumatic cerebral blood circulation disorders. The results 

of the 2018 Indonesian Basic Health Research (Riskesdas) data show that the 

prevalence of stroke in Indonesia based on doctor's diagnosis is an average of 10.9 

per mile with the prevalence of stroke in West Java Province being 11.4 per mile 

(RI Ministry of Health, 2018). Objective: Able to provide nursing care using a 

direct and comprehensive approach to the nursing process for infarction stroke 

patients with gas exchange disorders. Method: in preparing this final scientific 

work, the preparation used a descriptive method with a case study type. Results: at 

the time of assessment, changes in hemodynamic status were found. The nursing 

diagnosis that emerged based on the data was gas exchange disorders so the 

intervention given was non-pharmacological therapy, murottal therapy. The 

implementation carried out is observation, therapy, education and collaboration. 

Conclusion: after being given nursing care, the results showed that there were 

changes in hemodynamic status regarding oxygen saturation. Recommendation: 

Murottal therapy intervention can overcome hemodynamic changes in stroke 

infarction patients if carried out routinely. 

Keywords: Gas Exchange Disorders, Stroke Infarction, Murottal Therapy 
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